ABSTRAK

SIKAP PEREMPUAN MUSLIM TERHADAP POLIGAMI
(Studi deskriptif)

Poligami adalah istilah yang digunakan untuk menyebut status perkawinan
seorang laki-laki/suami yang memiliki isteri lebih dari seorang pada saat yang
bersamaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menggambarkan sikap
perempuan muslim terhadap poligami.

Subjek dalam penelitian ini adalah 64 perempuan muslim yang sudah
menikah. 50 orang subjek menikah dengan status perkawinan monogami. 14
orang subjek menikah dengan status perkawinan poligami.

Alat pengumpulan data yang digunakan adalah skala sikap yang disusun
oleh peneliti. Uji coba kesahihan aitem dan reliabilitas skala penelitian
menghasilkan koefisien sebesar 00,9806 menunjukkan bahwa skala ini cukup
reliabel.

Analisis data menunjukkan bahwa sikap perempuan muslim umumnya
negatif/menolak secara signifikan terhadap poligami. Analisis selanjutnya
dilakukan uji beda dengan independent sample t-test untuk melihat perbedaan
sikap antara perempuan yang bermonogami dan yang berpoligami terhadap
poligami, hasilnya terdapat perbedaan sikap yang signifikan antara perempuan
yang bermonogami dan yang berpoligami terhadap poligami.

Peneliti juga mengukur perbedaan dari masing2 aspek sikap. Pada masing-
masing aspek sikap kognitif, afektif, dan konatif terdapat perbedaan sikap yang
signifikan antara perempuan yang bermonogami dan yang berpoligami terhadap
poligami.

Peneliti kemudian mengukur perbedaan dari masing-masing indikator.
Pada indikator isteri tidak dapat melaksanakan kewajibannya sebagai isteri, dan
indikator isteri memiliki penyakit atau cacat badan yang tidak dapat disembuhkan,
menunjukkan tidak terdapat perbedaan sikap yang signifikan antara perempuan
yang bermonogami dan yang berpoligami terhadap poligami. Pada masing-masing
indikator isteri mandul, indikator persetujuan isteri, indikator suami menjamin
nafkah seluruh isteri dan anak, dan indikator suami menjamin akan berlaku adil
terhadap seluruh isteri dan anak, semuanya memiliki perbedaan sikap yang
signifikan antara perempuan yang bermogami dan perempuan yang berpoligami
terhadap poligami.



ABSTRACT

ATTITUDE OF MOSLEM WOMEN TOWARD POLIGAMY
(Descriptive study)

Poligamy is a term used to mention marriage status of a man/husband who
has more than one wife at a time. This research aimed to measure and describe the
attitude of moslem women toward poligamy.

The subjects of this research are 64 married moslem women. 50 subjects
are married women with monogamy status. 14 subjects are married women with
poligamy status.

The instrument of data collection is the Attitude Scale that had been
compiled by the researcher. The trial test on item validity and instrument
reliability resulted on reiability coefficient of 0.9806 ndicated that the scale is
reliabel.

Analized data found that generally moslem women significantly had a
negative attitude or refused toward poligamy. Next anlysis used independent
sample t —test to measure differences of attitude between women with monogamy
status and women with poligamy status toward poligamy, it showed that there
were significant differences between them toward poligamy.

Researcher also measured differences of attitude based on each attitude
aspects. Each Cognitive, Afective, and Conative aspects showed significant
differences between women with monogamy status and women with poligamy
status toward poligamy.

Reseacher also measured differences of attitude based on each indicators
of poligamy. Indicator of women that couldn’t do her obligations as a wife, and
indicator of women that had uncurable disease or bodily disable, showed no
significant attitude differences between them. On the indicator of sterile women,
indicator of husband’s promise to fulfill all the family needs, and on the indicator
of that husband would be fair to all the wifes and children, each showed
significant differences toward poligamy between women with monogamy status
and women with poligamy status toward poligamy.
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